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KATA PENGANTAR

Fettama-tama kita panjatkan puji dan syukur pads Tuban Yang Maha Kuasa, vang
telady membert kesempatan pada kita serua unak terlibae secara ineensil dalam kepialan
Seminae Maxional Matematika 2004 &1 Jurusan Pendidikan Materoarika FPMIPA
Universiias Pendidikan Indoncsia. Semmar i memapakan kelanjutan dan program rulin
warg disclengearakan 2 vahun vang fale di teropat yang sama

Berbeda deopan seminar sebelumnya, semicar banjutan ini lebib ditokuskan pada
upaya pertukaran  nformast dalam  berbagai aspek malematika  dan pendidikan
matermatika, baik yang berkaitan dengan pengelahuan dan teknelopi dalam dunia imdusin
dun infprmasi, mavgpun berbagad kajian woritis dan analisis praknis tentang pendshatan
terking dalam pembelajacan matematika.

Cralam serinar ini, acara di awali dengan sapian dari 5 pemakalah utams, yang
menvajikan makalab dalam bidang matematiks dan pendidikan matematika, Pembicara
pertama, yaitu Eisuke Sailo, PhD, memaparkan peckembangan pendidikan di Jepang
seleyang pancene. Pombicars kedoa dan ketiga, berfurul-turut yaitn Prof Dr. Maman
yauhari dan Dr. Ichary Soekimo, MoA, menyajikan aplikasi maiematika dalam dunia
kerja, kbususnva dalane dunia indusial dan infermash. Pemnbicara keempal dan keiima,
beriumt-tunst yaite Dr. Sixkandar, MA. dan Dr. Jatmiko mengetengahkan problematika
dan implementasi Furikulem 2004, vang lebih dikenal dengan sebutan Kurikalwm
Berhasis Eompetenst (RKBR)

Haddir dalam senninar ind sebanyvak Ichih dan 330 neserta. Di antaranya terdapat ¥7
pemakalah dari seloruh pelosok Indonesia, mulai dari Acely hingea Papua; dan SMA
Langsa, Aceh, bingea Universitas Cenderawasih, Jayapura,

Frosiding yang iclah selesal dicetak ini merapakan upaya pengabadian secara
tertulis s1as bechagai konscp, gagasan, kajian, dan hasil penclitian dalam berbagai bidang:
malematika  dan  pendidiken  matematika. Naskah-paskah pemakalah  utama  dan
remakalah dalam gesi parale] tersebut dibukukan dengan tuwjuan untuk penyebarluazan

mfirmasi wentans mateonalika dan pendichkan matemasika di tanah air,



Kami haturkan tertma kasil scbesar-besamya atas sumbangan fikiran yaog
teruang dalam prosiding ini, karena dengan adonya kontribusi yang berharga dard pam
pemakalalh dam pescrta seminar, acara sermimar yang [elalh dilakuikan telah mamjpu
memberikan sumber inspirasi dan pembekalan bagi kita seowa dalam menatap masa

depan pendidikan vang lebih cerah,
Handung, Okober 2004.

Fariata Pelalsang

Tim EditorfRe viewes:
Urs. H. Yaya 3. Kusumah, M. 5c., Ph.D.
Ur. Naoanyg Priaimna, M.Fd.
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Lampiran A Cerup Pendidikan Matematika A
Lampiran B:  Grop Fendidikan Matematika B
Lampiran O Grup Terapaa/Komputasi &
Lampiran 17: Grup Terapan/Komputas I3
Lampican 35 Grop Analisis Aljalar

Lampican I Grup Statistiba A

Lampiran G Corup Statistika 13

Lampiran 11: Daltar Pegerta

Lilat ralaman 2 — 6 untuk rincian isi Lampirtan A sumpai deapan Lampiran €
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Pendahuluan

Terma
Satemnaiska din Konieibusinss tesoadan Peniogkatso Kualitas 500 dulan Menvongsong

lran Ireduesiee Janm Tnfarmaast

Latar Belakang
Dipamika perkenvbagan ilnw penpetahean dan icknologl dalam eca indusin dan

infesrmasi wembuat doma oenjabi semakin sulyt untuk diprediksy, schinppa diperlckan
wdanya  upaya-upavs penpembangan sumherdsva manusia [ndencsia vang kreauf,
henstruklil. dan peodokeil, vang dilandasd denpan kemampoan bempikic kritis, logis,
aralitis. dan sisemarns.

Lardusany Keanormpuss o wrupakan untctan vaeg lerorad dalaon Bordkolum
Sl vang akan segera dimiplementasikan di selurul Jenjang pendidiken i Indonesia.
Untub, menghadapd suniiaisn i diperiizan adacsa oo a-cpava ecstruktur apar kualits
st rdiva monusia Indesocsia semazin menin kit

Bueragjak dan pemikizan dioalos, dalam keserspatan iwl Jurusan Perdidikan
selematika FIRWMA Universitas Pondidikan Indeoesia bekegasama dengan Himpunan
Mahasiswa Matematka “[dentika® FIP2IPA Universitas Pendidikan Indonesia wrpagah

untuek menvelengearakan seminar nsstonal matematika,

Tujuran
rlenganalizis don menpevaloasi kemampoan mendasar vang dituntet dunsa indusiri dan

imforiasy untuk mempersiapkan matcmatikawan yang kreotil dan mandin.
L. Mombekali praktisi dan calon praktizs pendidikan matematika denpan wawsisan,
gapasan, dan kemampuan pemabelajann matematika wotuk raenghadapt tuntulan
hoarikulwm 2004,

20 Mendigeminasikan  hagil-hasil - penelition dalam Bidang  matematika  dan

rendidiban matematiko untuk wjuan pendidikae dan penclivan.
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B30 Daftar Ulang esecda

2 15 Pembukaan
Sambuaan Eelaa Pelaksana
Sarubil.r Kot Panitia

Ferbukazn oleh Dekon FPMTPA VT

S50 L aMee Break

1230 Penvajian makalab-makalab oleh para pembicard ulama

“Raponese Educotion Systeme A A Glance”™, alel Lisuke Sme. Ph Chief
Adviser of NCA-RMS TR (D amgrican Ad-1 ad. AL-BY.

fir. chary Sockirme, AMAL Viee President of Sauth East Asian Mmhematical
Kagieny.

“Bersiapan Memasuki Tmia Dnduste Melalol Pondadikan Matemaika™, alen Prof.
U, Maman Djaubard, Konseltan Industri (Lampiran A2-1 53 A2-5 |

“Rurikulam 2009 dan Peimbelajaran Matematika di Sekalal Meenosh ™ olely U,
Riskamtar, Kepala Pousat Peepembannen Kockalum, Bahitheng 1koas (Camgitan
Ad-bal Al

s, 1 Sukandi, MLAL Pusat Peogembongan Korikolum, Balibang Liknas.

13,30 Falarabal. Sofat dae b iaban

1334 Parpllel Suvssion alele peserta pemakalah

CGrrup Pendidikan Matematika A {Lampiran A}

6,

"Penpganaan  Software WeblT untuk menerapkan e-Leamiag  poda
raakehah  Ratkulus di Peeguroran Tingzi®, oich  Asep  Sholahuoddin
{(Lampiran A4-1 =d, Ad-1000

“Komnbusi  Aspek Talking Jdam Writing  dalwn Pembelyjarat unik
Muengembangkun  Kemampoan Pemahaman dan Komuoikiesd  Matematik
Hiswa”, oleh Fansu lranw Ansari (Lampican AS-1 sd, AS-13)
“Meningkatkan  Kreativiias  Mahasiswa  Jurusan Matematika Denpan
Sengpunakan Kompurer dalam Fembelajaran Riset Operasi™, oleh Dwijants
(l.ampiran AfG-1 sd. AG-10).

“Proses Berpakir Matematik: Crambaran dan Delnisi Konsep™, oleh Standey T
Dewanto {Lampiraan AT-1 sd. AT-0)

“Menumbubkembanghin  Rreativitas Mahasiswa  dalam Pemulisan Karya
linviah", oleh Asep Sapa'ad (Lampiran A8-1 sd. A%-6).

“Penerapan Teknolown Mullimedia Interakif dalam fembelajaran Matematika
sebagal Satah Sat Upays Mengisi Tuntotan Konkoluen 200647, aleh Rakavu
Faredinala (Jampirao AS-1 2d. A 115

I~



“Pembelajaran Matematika Berbasis Masalah dalan Upaya Meainghkalkan
Kemampuan Penalaran Sizwa SMPY, oleh Tatang Herman (Lampiran A L0-]
sd. ALD-11),

“lenguasaan Gurn Matematika 3LTFP i Ko Banda Aceh terhadap Bahan
Ajar Sepitipa™, M. Ikhsan (Lampiran A11-1 sd ADT-10}

“Pembelajaran Matematika denpan Sicterm Kompuer Aljabar™, olch Abdul
B arem { Lampiran Al2-1 =d. A12-12)

“Penitaian dalam E-Learning (Pembelajaran Blektrontky Matematika™ dan
“Yurual Leamning: Pembelajaran Masa Kim dao Masa Dnang” oleh K. Foppy
Yumiawati (Lampiran AL3-1 sd, AL dan ALd-] sd. ALd-1D.

“Penpuassan Konsep Dasar batematika SML oleh Mahasiswa Progrem S-1
Tingkm Akhiz Mada Prograe Swedi Pendidikan Matemnatika FEI® DUniversicas
Jamhi” olch Svaiful {Lampican A15-1 sd. AT5-12)

“Meningkatkan Kemampuan Peoalaran Matematika Siswa Sckolab Menengah
Fenama Mclalui Peodekatan Open-Ended™, olch Jamawi Afgani 1dahlan.
(Lampiran A 16-1 sd. A L16-3)

“Kultur Mikro Kelas dan Proses Kopnitif Anak dalam Pembelajaran
maternatka dengan Pendekatan BME", aleh Ch. S0 Warvanti Susento.
“Pembielajaran Matematika Berbasis Kenparer Model Tutorial (Substicte
Tawer) (Ruatu Penclitian Techadap Siswa Kelas 1000 Smun 2 Banching )™, oleh
Aani [emavani.

Girupr Fendidikan Dlatematiks B {Lampiran B)

1.

“"Pengembangan Kemampuan  Beepikic Matematik BMelalw Peodekatan
Pembelajaran Tidak Langsung™, oleb idi Suryadi (Lampiran B1-1 54, 131-9).
“Pengembangan  Insirumen. Pengukur Sikap Terhadap Kalkuluz  dengao
Mengeunakan  Skala Sikap Diferensial Semansik™, alch Gaguk Margono
(Lampiran B2-1 sd. 2- L8).

"Petgembanpan Computer Assisted instruction  padae Mata fueliph Graph™,
olely Widya Mugroho, I5di Sukirman, Sunvadi(Lampian 133-1 sd B3-13)
“Pemibelajaran  dengan  Tendekatan Metakognitif untuk Meniogkatkan
Kemampuan Pemahaman Matemattk Siswa SMUY, oleh Yenay Susuna
flampiran B4-1 sd. Ba- i),

“Efekrvias Penempan Bahan  Ajar Matemanks  Interakul umuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Analilis Siswa®, alch Ajeng Quartina
Mueor (lampiran B5-1 sd, B5- 100,

“Punggunaan Pembelajamn Berbasiz Kompuier bedel Drill and Practece
urtuk, Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Siswa SMU™, oleh Diny
Muc'seni Syamsudin (Tampican B6-1 <d. 136-5).

"Pembelajaran Bermuatzo Eonstaukiivisne pada Pengajaran Materatika di
Sekolah Meoergah”, aleh Marthen Tapiloww (Lampiran B7-1 =4, B7-8).
“Suatu Upaya ook Meaibpkatkun Spatial Sense dala Geomeiri belalud
Pembelajaran dengan Alal Perapa [33 SLTEM 12 Bandung™, oleh Nurjanah
(Lampiran BE-1 sd. BE-7).
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14.

“Penpembangan Model Babun Ajar Matemanika Interaktif Berbasiskan
Teknologi Komputer uotuk Meningkatkan Kemampuan Penataran Logs
Sizwa SR oleh Duedi Wahyudio (Lampiran B9-1 sd. B%-9).

"Desain dan Pengembangan Courseware Imeraktif Berbasis Web  untok
Memingkatkan Pemahaman Matematik, dan Eemampuan Becfikic Kritis Siswa
SMA™ oleh Yava S, Kusumah (Lampiran 810-1 sd. BHO-1Ep

“Peningkatan  Kemampuan  Penalaran Mawmatika melalui Permbelajuran
mengounakan Medic Propram Komputer”, eolel Cana Mirane {Lampiran B11-
Vud BT

“Kreativitas dalao Meovelesaikan  Topas Aleounjekban atan Mendioktikon
Kebenaran Pernyataan Maoemnik Jan Implikasinya dalaen Peonlchan Mecdel
Pemibelajaran Matcmatika” elel Dadany Jusendi iLompizan B12-1 sd. 131127
“Pembeinjaran Metakognitil untuk Meminghaitkan Permahaman Matemaiik
Sizwn SMIM pleh Hepsi Mindiasart {Lampiran BL3-1 sd. B13-0)
“Meningkatkan  Prestasi Belajar Siswa  dalam dMatemanka  Metahi
Pembelajaran dengan Pendzkalan Keteraropikon Proses”, oleb Rone Clrawat
(Lampiran Bl4-] =d 314-9%

Grup Trrapan/Komputasi A [Lampirao £7)

il

“Wodel Matmpaika Trensnnis Parasa Mkrasporilia dalam dnang Cianwnaus
Nueben ™, aleh Kamia Sawilg {Lampiran -1 sd C1-114

“edel Opimal Koot Peroho Davang Langkic Balik Sebagas Prodok
Pendubunp Wisata Babart Proviess Lampupe”, oleh Tedds Amal Sete,
Tievong Fuby (Lampiran C2-1 sd {22-3}

“tral dapn Kemplemen  Kon-Hamilwopiae Pechubunpnya denpan
Cheemierence Terema”. oleh Ton Atauwge Kousmayodi (Lampican C3-] sd C3-
0.

“Konstruksi Mersamaan Perbackan Produkesi mclalui Sistens Dinamis™, olch
Hennie Husniat, Sseep K Supoiatna.

“Penvelesalan  Persomaan  Mavier-Stokes pula Aliean Fluida  Viscous
Ircompressible Doa Dimenst denpgan Metede BElemen Hingga™, olele Enjang
Al Murdia,

Grup Terapan/Komputasi B (Lampiran I

1.

Ft
'

bt

“Opdimalizasi Pelaksanuan Prevek dengan Mengpunakan Metode limtasan
Eritis”, ¢leh Yayal Privina {Lampican T31-1 54, [21-14).

“Teknik Proeveksi Perspekiil dan Caca Pandeng Kameta Sintetik Sebapa
Metode Pembungkian Citra 3D pada Lavhr Tampilan Koempuater®, oleb
Muchammad Abhron (Eaiprican D2-1 54, D3-12)

“Implementass Kaplopati Menggunakan Melode Homophene Substiuation
Modificativn™, oleh Here Sutame (Lampiran 123-1 sd. 133-1 5y



“Reduman Vibrasi Arus-tudukst oleh Bksitast Farametrik”, oleh Sitt Faimah
tLampiran D4-1 <4, Dd-3).

“Penpombangsn Model Maematikz Peluang Hidup Akl Plasmodium
Falciparem Mutan vang Resisten terhadap Klorokuin depgan Pendekatan
Exstimasi Maximum Likelibond”, ofeh Endang Werdiyau,

“Menghiung Kemiringan Lerenp pada Foto Udara”, alch Yoy Yuhana

£oenp Analisis Aljabar (Lampiran By

.

I~
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“Meberapy Carg Menghonstrokst Pasis Ruang Dual™ oleh 1 Made Arnawa
(Lmpiran 121-3 sd. 1)

“Tratsiormast MWatriks pado Delerapa fuanp I3arisan”, obeh hla Muraeni,
hWfuslim Ansori (Lampirarn E2-1 sd. 22-9)

“Himpunan Kompak pada Ruang Meik™, olch Cece Kustiawan (Lampiran
i3-1 sd, E3-9),

“Tuung Barisan Klasik L., oleh Fncom Sumiati {Lampirae E4-1 =d. E4-43.
“Cataian Sekitar 1deal Terurad darl Geup Abclian Temnn Total”, oleh Rizky
Resjanuardh {Lanypiran £3-1 sd. £53.5).

“Prinsip Reflekst Funpsi Panlarmonik dan Fungsi p Bepalar™ oleh Endang
Cahva {Tampiran E6-1 sd. BE6-100

“lsornetri Parsial Kuasa™, oleh Dede Suecatman {Lampuan E7-1 sd. E7.3),
“Muodel Linier dan Model Geomictss Dag Kategorikal", oleh Yrpa T
Herdiani.

Grup Statistiks A {Lampivan F)

1.

3

Lad

-4

“Soluzi Tepat Menangan Sumber Daya Manusia yang Gagap Teknelost
(Kajan Teknik Statistiks @ Lisrel)™, olch Bagus Swwnargo (Lampirah F1-1 sd.
F1-10),

“Penuksiran  Yasansi Bror dalamn Regresi Nooparametrie deopan Suate
Convartate — Maiched Statisk - UV, olch Sukama, | Xyomaa Budiantar,
Aswi{fampiran U2 wd, F2-8)

“Penpujian Asosiast sntara Yarigbel yasy Beripe Sinple dengan MuHiple
Response”,  olch Muhammad Sabirin, Susaeti Limpeik, Dwiatniono A, W
1 ampiran F3-1 5d. F3.7).

"hModel Multivariate Auloregresive Moving Average (Model-Marima)™, oleh
Entit Puspita {Lodnapiran 41 «wd, F4-12).

“Model Vektor  Awecegresi dan Pencrapannya dalam Prakicaan Produksi
Minvak Bumi®, oleh Buwl MNurant B {Lampican £5-1 24, F5-0)

“wemdapatkan Ustimater Klasik Melalul Framework Bayesian”, oleh Dadon
Diasuni (Lantperan F&-1 sd. Fo.6)

“Pepgamatan Berpenparoh pads Pemiliban Variabel dalam Model Regresi
Linear Ganda™, oleh Muohammad Abdy, St Pingit Wilandar:.

“Pemopdelan Indeks Harga Sabam Gabungan dengan Mengpunukan eberapa
Merlel Ganaralized Auleregssive Condimenal Heteroscedasueity (Garch)™
oleh Sust Tri Wabyeni. MNur fraem
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“Pendekaran Disiolues Maxswel) Boltomann pada Laju Panikel-Yanike] Gas
deapan istribusi Wetbull Melalui Meme (Mackov Chain Mome Carloy”, aleh
Lrovarn Tz, Waor Yeawan, Dwigimono A [Lampiran G1-1 5d. G1-6).
Cross-Validmioon Yeror ataw Gala: Validasi-Sikmz pada Regresi Linier", oleh
Dewi Rachmatin (Lampiran G2-1 5d, G2-11).

“Teberapa Cam Menghonstruksi Basis Roanp Dual™, oleh 1 Made Arnawa
{lampiran G3-1 sd. G3-9.

“Merwde Anabisis Korespundensi dalam Mengolah Data Kuesioner™, olch
Cokown (Lampiran (34-1 sd. G4-73,

“Estimuast Robust Keluarga High Brenkdown dengan Metode Least Trimmed
Squares Dan Teagt Median Squares pada Model Represi Linier Paramestik™,
cleh Swefaous Budy Wikhaja Subali, | Nvoman Budiantara (Lampiran G5-1 sd.
G514

“Pendekstan Gatenus sebapai Oplimash Penalized Least Square dalam Represi
Numparameteik”, aleh Andi Andong. | Nyoman Budiantara {@ampiran G6-1
sd. (357,

“iistimaior Spline dengan Penadized 1east Sgoare dalem Ruang Hilhert”, oleh
Ruliana, [ Nyoman Budianiara{Lampiran G7-1 st GF-90

“Aplikasi Wavelet dulan Estimasi Fungsd Represi™, olch Bambang Avip
ifriaina M (Lampiran GE-1 sd. GE-10). .
“Resalaban Penpukuran 4i dalam Model Regres: Sederhang”', oleh Hartatik, 1
Myaman Budiantars

“Fstimasi dan Sifat-Sifat Parameter Mode! Ammi pada Rancangan Moded
Tetap”, aleh Samsol Baliei, Susant, Dwiatmono, AW,

1530 - 10.00 Peautypan dan Pembagian Sermifikat
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LAMPIRAN C
MAKALAH SEMINAR
BIDANG TERAPAN/KOMPUTASI A



MODEL MATEMATIKA TRANSMISI PARASIT MIKROSFORIDIA
DALAM INANG GAMMARUS DUERENI

Oleh:
Eania Szwitri, 5.Pd., M.Si.

UPT-MKU Institut Teknologi Nasional
Jin. P.E.TI. Hasan Mustapa No. 23 Bandung

ARSTRAK

Cruswcea ampbapod, Gaanomrus duchent adalah teonp dari dua pasasic saksosporidia. voiu Octoispares
gllensinans A2 Meserna spp yany dimansmisikan seeda nansgvarial e indok k2 2naknva melalon ganen.
Fusil in1 memponyai pengaruh menfemingsasi inangrya, yailn mengubab individe janlan menjadi
individu lrerfenetp beting, Efisicosi dari rangmisi parasit ke inang Laca adalah fakoc kwnei ontuk
mernperiahankan keberuduan parasil 81 dalany dnang. Farasil yang diraasmisikan seeara wansavarial hinog
mengAiase dua battleneck supaya necojamin servival meeks nelilei generasi inzng, benumat-furur. Peitaos,
parasi! harus hadir pada telur, kedwa, pacasit hanes menemokan jalan vriok maok ke janngan germiline dari
inang weranfeko. Muemanlhatkan mate matika selagai ala, Wwhzan ini akan membahas mekanisne I@Ansmis
parasit ke permiline dari imany terinfeksi melaful beberaps nndel maemativa. Scekagian dard nsadel yung
dibahas nnunlaatkan teoni Branching proses.

Kats Kunci: hedel mutenanka transmisi parasic dakuw anang, beanching proses, Tamenaros dusheni,
=z ronsavarial

FENDAHTLUAN

Salaby gatu koeogronen dar suddu ekosistem adalah pengural, oreaoisme pang
memccah replekol organik waemg konpleks menjadi molekul sedechana yang dapal
dipinakan lugd oleh kompeoen lan dalam ekesistem, yaity produsen. Amplupad pads
chemsicn air, yanp mendiami legkungan e payiu, Cianunans duchens T fungss
sebagal peroceab greanik.

Crenmmarns  deebend adalal dnaog wnruk parasic mikrosporidia, {Cemspored
gifenrinais dan Masema s, Parasil wni ditransmisikan seoara transovarial dari indok ke
anakrya dan mempunyai pengardh memfeminisasi inangnya, mengobab individu
berpenetik jantan ke dalam individe berfenalip betina. Parasil ind telah meogentbanpkan
mekanisree menark untuk meningkatkan baoyakeya insnp vang terinfcksi. Parasit hanya
menginteksi nang bouna dan hampr semua keturunan induk bBotma pang eciofeksi
nenade bevina (bersifat belina). Bagainanapun, parasit ind akan metnyebabkan penahahan
pada rasie jenis Kelamin meouu Bias kust betna. Than pada akhimya akan meomju
kepunahan dari populas: wang dan parasit.

Lalam bapvak kasus, wifcksi meladoi wansmisi vertikal menwu kematian inany,
tetapi uniek heborapa parasit, transoisd vestikad dari peneras ke geneiasi dapat berfunygsi
untuk memperahankan parasit dalam popnlas ineng (Ooan, Tercy and Tanevbal]l, PR9ORY
Parpstt vang meongalami ansinsi venlikal hams mengatasi dua borrleneck supava

Sningp asoonal Alatesnieeika, Upiversitns Pendid kan badwenesia, 15 blej 2004

-1



. menjanin survival mereka melalui gencrasi inang bortwnl-tuces, yaitu transmisi da
mdividu dewasa ke gamer dan transmisi ke germfine dan inang terinfeksi. Jika paragj,
tidak dapat melewati dinding sel pada inang dewasa atau perketnbangan eimbiio, maks iy
hams menemukan gerssfvee selama perkemblogds indnge supaya meniamio \Tamsimis
(Eiaicher, Thann & Tolts, [996).

Secar Khusus fulisan ini berujuan untuk mempelajart model  matemari;
bapaimana parasit mencmukan germbing inang {yang harus ditempull parasit agar dapa
ditransmisikan ke generasi inang berikutoya) dao bapaimana parasit dipenahankan dalam
papukasi imang,

Selaear ibwesteasi akan diperlibackan distribosi parasit dalane sel Jdar
petkemiungan embnie uik 6 ceneias peclma.

TRANSMIS] DATAM HOAT, PARASIT RIKREOSHMORIDIA PADA GAMMARIS
A RENT

Fada bagian b, dipelaskan tentang mckanisme transdmisi transovarial dan soay
1ewrn yang diguakan dalam menentukan nekanisme fransmsi ke gorefie,

Transmisi Vertikal, parasy dimosmistcan dary induk ke aonaknya melshi gameg
pada generasi inang berturut-tumt. Mada antropoda, jenis ransmist im disebor trapstmisi
sl

. MEEANISME THARSHIST TRANSIWARIAT,

Ffisiense transnist adalsh Faktor kunci pada bobungan kbeesns porasic dan
mangys. Beberapa mckanisme pokek tansmisi tansovasial wlah dipelojart dan vowk
tansii= fransovanial mi dikenal sl doa ferdleneck, yaitu
A Imnasit harus moenjamin kehasdicimnea pada tehbor dati inang terinfeksi,

L. Mrarasie vany Becada poks zigal s berusaha meneookan faringan gesemine {anys
mewcasil peedie panct yany akaa digansmisikan ke genceasi mang Teerikuiny).

Hn?ai”]nnnk u.h 1L u:\;“ il'l[‘.'i'!ﬁ":lulﬂr I}:_' kl.:'[j;_l l_l|'|'|1:|k |'|'|"_'|'I]..'||'|'|i|'| 'T:u'lli:'i'l'l'l'i".‘.'. tf:l.l'l‘!-;l.'l-'p':!'.l;,'l.l.:l

[nfeksi sl Desm-lesaran steu gy coplikasi tingzi dalapn inang wkan
mernekatkan Koserpatan darl parasi badie pada gerefiee. Trari basil penpaonatan pada
CFarenenareres diehemd vt Lanyaknys parasit di dalam sebuah tebur kiea-kira delapan
parasit [Lwnn, 19495

Sekal sel ebas parasil, semuis dan paris kewmunan akan ak erinfek, keewls
Ealaa parasil dapal berpindah doseiara jariogan dan enepyverans jarmoean bane, I‘aritlif_
lamyva ditemukan pada jaringan reproduksi dlm Gdak adi migrasi dari pacesit el
przngan mang, Seldnpeen jelas babven wniok diraosowsi dan siped ke telur dac dcwas:_l
mitang, pacasil hames bl pada janmpan gerefiee selama pembelahan sl durl
erThriogenesis mang. .

Selanjunya akan alipelyare eftsicnsi doue ekanisme transmisi transovaial dan
mikrospanidia penyimpong msio jenis kelamin yaog menginfoksi Camoarns duchen
il e penerass pertama ke pevbe lahen sel Kna membag: [T 1115 Lromsovanal
kot alalame doa il ransnmsd, vaita wbap perama feavsnesn dan heting dewasi ke el

Senm i S aseo zl Maateocstika, UViversilas Pemchidikans [udenesia, b5 dded 2000
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dan tahap kedua ansmisi wnluk memasuki jaringan tarpet germfine, Karena tidak ada
mndd khusus untuk scl gerwr pada Qammarus dueberd, kita tidak dapat membuat
pengamalan langsung pada mekanisme transmisi ke germiine. Walatpun demikian
dimungkinkan untek  mempercleh  distribusi | fekuensi parasit dalam  sel  dari
perkembangan embnio,

r GALTON-WATSON BRAKCHING FROCESS

- Misalkan Z, menyatakan banyaknya partikel pada gencrasi ke-n dan misalkan
Za=L. Partikel ini akan menahasilkan Z; partikel anak yang momboniuk genecasi pertama,
denpan

B{Z, g0, J-000 AL {1}

Jika masing-mazing parik;] pady pencrasi perlama akan menghasilkan parikel-
partike] bary yang akan membenivk generasi kedua, dengan distnibugi banyaknya paruikel
anak meagikuti distribusi peluang seperts pada persamaan (1} dengan asumsi masiog-
rasing parlikel berlindak saling bebas.

Bapaimanakal distribusi banvaknya panike] pada generazi kedua? Uniuk i
misalkan Mungsi pembangkit peluang: dan poubsh acak 2y diteokan olah

§19-Ta,5°
s

Andaikan terdapac j partikel pada generast pertamna, maks total banyaknya parikel
pada generasi keduw diberikan oleh £ = Xy + Xp + . + ¥, yang memikiki fungsi
pembangkil peluang (is). [ni heranti balvwa £[5)2, = j|=(gy vang menghasilkan

glen]- Erle, - el 12, = 4] = pteon
Misalkan gn meoyalakan fungst peinbaogkidl peluang dari peubaby acak X,

selinzga ga=g. makys hubonygan di alas membenkan 208} - plg, (s Jadi
£ula) - g anpy gl o]

Perhatikan bl
Flsh=F]re]= iﬁ{}:, - s

Selanjoinya ki akan melihat keomungkinan tenadmya kepunahan puda populasi
partikel. Misalkan op meoyatakan besamnya peluang wradinya kepunahan parttkel pada
aLan sehelum generasi ke-n, vaitu

Qo P Fn O} - pat ]
dengan asumsi d=a.=1,

Kaenad gy Y orast v di (0,13 dan gy = g (00 = gf0) = 2y miaka gz = 20 = qu.
Selatguinya dengan indukst kit perolel go = plgea ] Qe Wi beraoli bagison g, mongton
ratk dan terbatas oleh 1 Misadkan o 2 um_ g, - Dengan demikian ¢ merugakan solus
dari yqa1= 5. Misalkan {5} - gis) -s maka §{1) = p(1)-1=1-1=0, Akibatnya | juga

—_— i e —_

Aacminar Nasional Matemaoka, Universilas Pendidikan Indonesio, 15 5ei 200k
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. merupakan salah galo akar glsp=s. Sclanjutnya kit asumsikan puls G o, cq, 40 o
Denpan demekian kita memperal el
f’q:'l:_g'i:]—'i_r[.l-lila. PRl ushanm

Ini berakibat persamaan fin=¢ paling banyak hanya memidiki salu akar yapg

bukan ;- dieselaog 10,1, Sclanpoinya kita tiegan 2 kagys ;
Kasus 1! f(s) « 0 tidak mermliki akar di [0, 1},

Karena 0y =, =0 dan f{s] =0 Vidak memeliki zlear di [0,1), maka ) » ¢ i selang,
[} Sehangga (1) - recye S0y ¢ di (0] Dengan demikian ey <o Karena
FiEl- pied - maka sy = s -1 Jade £ = p(l-120 alan X IFERE
Fasus X2 fzy0 0 merniliki lepan sane okan, masalkan o di [QL), Maka 3r c (e 52himaoa
Si=gin-1=0. Karena gy s odi 5 =0 maka g* soatu fungsi vang
manoton ndik di 5 =0, Karena t<1, maka g1 > g'(e) -1, jach gy = 1. Jadt
gl) = « memiliki sebuab akar positif yang lebil keerl dani satu jika dan hats
Jika g =1
Pada kasus 1, diperaleh & -1 ini beracti hampar pasti weejadi kepunahan populast

parlikel. Pada kazos 2, diperaleh o <6 Ini berarts eedapatl kemungkinan populasi pantike|
tersebut terlindar dan kepunahan dengan peluang schesar 1. 5.

Selwnjutnya akan kit libat ekspektasi bagyaknya pariikel pada penerasi ke-no Unduk
mi misadkan - gpz) menvitikan ekspeklasi banpakaya parkel anak yang dahasilkan
oleh sebuah parikel, Perhatiban habyoa g2 peply, sehiogea oo pada kasos L dan g
pada kasus 2. Maka bila banvakoya pertikel pada penersi ke-(o- 17 adalal ), ekspekasi
banyaknyna partikel pada pencrast ke-n adalah sehesar § e Selnnpga diperoleh

Elf )= et = sb-arrls, |
it

oy sebajuenei deopaa iteras didapatkan
1 - TR

Drenipan demidkian
oMl e
[RTLE R, |:|!l.." oo lomtags -l

[7 hite gy -1

L MULTITIPE GALTIIR ATS0N FROC ESS ]

Aoamsikiam balwa ada dua bentuk dan partikel. dan |tﬂsing MLLATNY, A MULYE
peluang posiul meaghasilkan keturanan dari masing-masing jenis. Kita pegkenalkan
pasangan dunes penbzingkil pebaane o'z, .0 Jan G a0 vine dadetinisikan sehagal

herxan

-

Semnae Sasional Mademalika, Lniversitas Pendadikan lodowesioe, 1S 8T 20049
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dengan ¢, adalah peluang bahwa induk jenis | menghasilkan j keturunan jenis |
dan k keturunan jenis 2,

Untuk meeentukan ckspekiasi banyaknya pantikel yang hidup pada masing-
masing generasi, poerarma kita menemukan mean bapyaknya kefurupnan dar masing-
masing jcnis yang dibasilkan oleh induk dari masing-maging jenis. Untuk proses dua jenis
akan ada empal mean, vane dinolasikan oleh », . yailu mean banyaknya keluruna jenis »

dihazsilkan oleh induk jenis 1. Bcperti Gakon-Wason branching proses, mean dapa
dihitung dan turunan pertaena fungsi pembangkin peluang di (1,1). Kita perkenalkan
malriks mean =[,,” "“"u]
My oy
Uitk meneniukan ekspekeasi banyaknya partikel dar masing-masing jenis vang
hidup pada genemst berturut-tenot, kita motal dengan lelehur dard saeu jems, dinotasikan
oleh v, ={x_.x, ), dengan v, adalah banyoknya partikcl darl jenis i yaog hidup pada
generasi ke-n untuk =12, Kondisi awal X, adalab vektor dar dua kemponen, banyakoys
menemukan partikel dari masing-masing jeois. Sehingea kita mempunyai salah sato X,
vairu { 1,00 ataw (0,1}, bergantung pada apakah kita menemukan leluhue dan jemis | oata
2. thgpekiasi banyaknys keturonan dar masing-masing jenis adalah o w0, Schaga
camtoli ! X = X AF wiym, v 1,
Sckarang peluang kepunahan bergantung pada bilangan g, vaig nilai zbsola
terbesar dan dua abar dan persomzn kuadeat beeiko
e [""‘.u +m,, o+ [en, e, = e, I_m“} -0 3

ST +-"'1"“'.'.a-:|

Jika p o= omaka kepunmsiio Jart proses pagti teoadi, p dikenal sebagai nilai eigen
terbesar dtann matriks nean b Proses dua genis mempenyai dua peleang kepanabin,
pldan 47, yaog bechubwngan deopan kepenahan dag poges yang dimolai dengan saiu
leluhur jemis 1 oalau jenis 2 Kala skan nrotedkan pasangao ', of schagal g dao
£ (5., |0 €0 (5, ) Sehadttl oo Peluang kepunaban memenuhi pecaimaan

ﬁl:_:r] =u [+1

Untuk kasus vang lebib dan duas jenes dapar dilukukan dengan cara vang serupi

Secara winam, M bemukoran uxo dencam n menvalakan banyakiya jenis.

4, TRANSMIST PARASIT Dalad EMERID SEBAGAI RRANCHING PROSES
MULTITIPE

"ertama pandang badvwa banvaknya paeasit tunggal, secara acak dipitike sel gans
keturioan. Damwlae dengan zrget, banyaknys parosit vang dimuatl masing-masing scl
garis keloruean ditepiuban oleh banyaknya parasil vang ditransmisikan dari sel ibu dun
tanyaknya pacasit yauy dizransmisikan yuny keoudian mengatami pembetaban, 34isalkan
padalah peluang parasit membelah pada sebap veneras sel. dan g adalab peluang schogh
parasit dilcansmiistkan ke sel anak Jika fidak ada bas peda tonsmisi (masog-masing
Perisil mempuityad peluane yang sama untuk nesuk be salal saio sel anak dari dua el

—_——— . - —_—
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anak tersebur}, maka o= 1. Jika sel ibuomemuat ¢ parasit, peluang babowa sel anak yang
dipilik memuat j parasit, ¢ dibenkan oleh

miil= i';[ f }n""'tl —p]‘“"'[ *_]q‘tl R Y I (3]
LN g
yang mempunyal fungsi pembangkil peluang sebagai berikuol
G} [ - g o @slt—pg 4 palf (4]

Uhntuk menentukan banyaknya parasit pada kescluruhan embrio, kia memodelkan
netkembangan  inaog  sebapai moltitipe branching  proses, pattikel-panikel akan
menghasilkan pactikel bam dan macam-macam tipe. Kita dednisikan tipe dan gl
embricnik scbagai banyaknya parastl yang berada didalamnya. Selama pembelaban, se)
akan menghasilkan lepat dua sel anok, masing-masing yang muongkin sebapai tipe ¢
sanpal dengan 245 parasit

Urituke menganahsis mulilipe proses, ki konstruksi matriks o yang ansur-unsur
pada baris ke-1 kolom ke | (m'}adahh rala-rala banyaknya scl yang meroual j parasit

vang dihasilkan oleh sel induk yang memuat @ parasit. Unsur-unsur matiks a0 tersehul
diberikan oleh w = 22 (Dunn, 1983).

Mysalkan Zyp menyatakan banyaknya pacasit mula-mula pada ziget Zipol ini
sendinl dwyatakan dalam multitipe proses, sehagai vektor fn -0, 10, 0 Yang
mempunyal komponen bemilal | pada posisi yang berhubengan dengan banyaknys
parasil pada wpot, dan nol setiap teopat lainnya. Yekior ckspekiasi disimbusi dari parasit
per sel pada penerasi ke-n dilenkan efeh 600 £ (25 £ 18] ir_:lt,»

{7 ,
deamgan |- (10, b dan & 7

Eita akan mengguoakan teknik ini uniuk mempercleh ekspektasi bamyaknya
parasit per sl uniuk model yaog dibanpon berdasarkan pals hipotesis khuwsus dan
replibkasi parasit dan irdosnus.

SLETEIA B

Fada bagian ini akan dikemukakan licna mele], Tipa model perama dibangun
berdasackan perbedaan transtist pacasit ke scl anak daed zigot. Doa owedel berikutya,
kita akan roengeanskan branching paoses unwk menghontruks ekspekias oyaknya
parasit per sl berdssarkan hipetesis khusus dard replikas) parasit dan ransmis.
Keseluruhan mcelel fersebut menggunakan asomst balwa sel ineng membelah seard
sinkronus, begita puls dengan sel parasit, sera vidak ada perbedaan nada by reprodubsi
di antarz sel o st pacasi pada sel berbueda,

. MODEL FERTARA

Senimar Muienal Matcatika, Vaiversitas Pendicdikan Indoucsia, 15 Sei 2004
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Asumsi yiog dhgunakan adalal dosis dari parasil pada zigor diwanskin dan
parasit tidak mesnbelsh sumpat parasit lersebui mencapal jaomgan wuarget. Tranymisy

asit ke sel anak Gk hias,

Selanjutnya mencan peluang mengamati dosis tertenfu dan parasit pada penerasa
yang berikutaya dari sel, Plg, jid) ¥aiu pelwang bahwa scl pada gencrasi g akan
mempunyal ] parasit jika diberikan dosis awal dari ziget adalah id parasit. Peluangnya
dapal dijelaskan sebagai benkut

L | .|'|‘\::I'|1'l‘|=.|.dI
Hu"r'rd]'{{r hila j # id
gt £ g e o -1 .
"3”"""]_‘-'1;,"? (- g¥* Mg -1iid] =10

Unk g = 112, diperoleh

Mg, jid}- i[ :r] (T Ple - i P

Ty

Disteibusi peluang dari parasy dengan dosis awal 24 parasit diberikan pada
Crecabor 1.

Gagribar 10 Lhstesbusi pehenng dam patasit mengomnakan mods] D omok dosis el 24 dan g=0_5

LMIMNEL KEDU A

Pada moadel mi dissumsikan parasu mernbelab dengan Taju vang sama
dengan faju pembelaban gelinang, Selanjutnya mencani disiribusi dan paeasil scbelam scl
berikitnya membelah Bip ged) . Pelusnorya dapar dyelaskan schagal beriku

P fact] - [1 hela | oua
o ]_]ﬂ fidu g # 1of
e -|.-2II

. 2 1 . . . .
Plg b= ¥ I_.q-'u ) P L] FRTR R L

Lok g Le2, diperaleh

[N
i

Myped)- 350 | : T =] §o,
e !

Dizinbusi poluang dan parisn deagan desis wval 3 parasi dibenikan pada Gambar 2.

Sensinar Nastooal Matemendita, Univeesitas Pendid koo biclanesia, 15 M ei 2004
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{rambar 2 - Distriberst peluang dari parasit menggunakan imedel 2 untuk dogis awal 4 dan g=.5

I MODEL EETICA

_ Fada model ini asumse yang digunakan bahwa pamsit membelah pada
generasi 2, 4, dan &, Selanjuinya mencan Pop, g ady. Peluangnyva dapatl dipelaskan sebapa;
heriki

L bela g oo
.r*{{r.;'..'.n-{ L

0 bifa . it

E[Jw O-gl g =toedp j-001. .0id2 [;::J R=115A
g pad) - ,.’
M

E |r ]i’ N-gl " Pg-Lii]  jodklid2

-

g=2a40n

Uik ¢ - In'lkdlptmkh

'k_ [ ]{ e =lead] rﬂ].l....,r‘d‘.l‘l‘?’: e ddad

1
',:'_, |?J{'Tr1.s: LiAdh p=0).ad DT g = ZAgA

Fig, pud) -
Drisaribisi peliang din parasi deagin dosis awal B paragit diberikan pads Gacakar 3.

. bt a1 % i e F i Y .-_-.._-._..._..-....,_q....
T e e T T

oab, - =3
o 'l'\-._
na r,_\__-'\.

i

- - —_— T ——— —
= i ——= - 5 la
¥

o '_'_.-"'-.“'.L H:: -
o “'m x““— \ 1

Gareelar 30 1stibusi pelang dack pazasit menggunakan model 3 wtuk dosis awnl & dan g 9.5

Seminar Masigngl datensatika, Uwversitas Pewdidikan Tudwoesia, 15 Mei 2004
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4 MODEL KEEMPAT

Pada model im asumsi yang dipunakan jika scl membelah, @k ada bias datam
mentransmisikan parasit ke dalam 2 sel anak. Dan persamaan (33 diperaleh o = 172 uniuk:
semua el garis keturunan., Asumsikan pula bahwa peleang dar pembelaban pacasit p
adalal konstanficiap pada masing-masing generasi, Mizalkan 7y menyatakan bagyaknya
parasit pada zigot (generusi ke0t Dan persamaan (&), mean banyaknya parasit datam
masiDg-masing sel pada generasi ke-n diperolch ;-,#[5.-:5.-1]'. Distribusi peluang dant parasit
masing-masing set dengan dosis awal 4 parasit A:herkan pada Gambar 4,

ey ol | el oo oy ol aon I orilaliel sl eeag s dples | S0l s sl G o ek gl el b, mheew B

r —a
——— -
e

o7

] 1 [] F o . a 3 - ] [}
ey mmryag - e - el e

Gambar < : Distribus peluang dan parasit menggonakan mode] 4 antk =4 dengan p=0.5 dan
g 0.%

S MODEL KELIMA

Pada madel i diasumsikan bahwa ada sarn osel pans kelumunan,  yanp
mentranshtisikun parasit doan sel induk secara boes, maka g > 0020 Semua sel gans
keturunan yang lain dissumsikan mempanyai g = 102

Untuk satu sel paris keturunan, mean bangaknyva pavasi dadam masing-tiasing sel pada

pererish ke-n diberkan cleh  §ip- e 1% Sedangkan untuk semua paris keturenan lainaya pada
emrin, darn parmiian (7 dl;:_r:rvlch ehapokiasi banyakmpea parasic per sel prda generasi sel ke-n
xlalal, AT

Le. b £ 2ha o pis] - [F‘.'!FW

-

Lemaimar doaninnal Mareereaib L aaversitis Veocidikan Indiaoesee, 15 30 2004

Cr-=



HASIL SINLLASI

Berikwl i dibenkan beberapa hasil simuelasi mekanisme tracsmisi ke germmiipe
dengan mencntukan disteibusi perssit dalam sel dari peckembangan emboo pada &
generasi peclama untuk 5 model teansmist. Simulasi vang diberikan, mengillustrasikay,
beberapa hal antaca lamn:

I, Jika parasit tidak membelah pada inang embrio, miaka untuk memperabankan parasi
dalam populasi inang diperlukan muatan parasit awal yang besar. Mean banyaknya
parasil daiam se] untek gencrasi ke-n adalah ¢* w0 .

% Tika laju perabelaban parasit kurang «an atau sama dengao laj pembelahzo sel inang,
masiti dapar mencapai keberhasilan transmist yang lebth tinggi meskipun deogan
muatan parasit awal rendal. Mear banyaknya parasit dalam sel unduk gencrasi ke-n
adalab y9,0m02 -

3. Yika parastt rnembelab pada generast 2, 4, dan 6 (pada dasamya meded ind merpakan
sabungan dan dua model sebeluminya), maka meat banyaknya parasiv dalam sel
wntuk generasi ke-n adalah

KN
o= [:1 g Bfroa LIS
‘l:".' ?‘ wf Al g 240 .

4. Pada model keempal mean banvakoya parasit dalam sel pada generasi ke-n adalah
gkt Bila iy gly e, maka banyaknya perasic dalam sel akan tunin. Bila
1+ g} -1, maka hanyakoya parasit dalam sel akan koteaan seltap generasi, dan bila
{1+ ply = 1. maka banvakoya parasit dalam sel akan membesar tanpa batas, walaupun
demikian terdajrs peluang populasi parasit tersebot aniuk mengalami kepunaban
dengan peluang sebeosar o

5. Dihandingkan dengan medel 4 dengan menggenakan asumsi bahwa ada satu gans

keturunan yang mentransmisikan paragit dard sel induk as, akan meningkatkan mean
banyaknya parasit per sel tecinfeksi untiuk satn garis keivrunan.

KESIMPIULAN

Padda bagion ind diberikan eberapa hasil vaog dapar ditaliskan selagan Lerikut:
Ranyaknys parasi yang dimual sel garis ketwruoan ditentukan aleh

1. luju trassmusi parasil

2. lygu panisetalym sel

Jika parasat idak neembelah pada inang embrio, maka vok awempertahankan
pacasit dudiore populasi inang diperhikan rouatan awal vang besan.

ik daju penthelabom parasit kurang dari atao sama deapan Bje pembelahan sel
imng, maka keberbasilan transmist vang debih ninggi masih dapar dicapai meskipan
denpan muatane paraso awal rendal

Pada model 5 akan diperobeh measn banyakava paresit por sel ierindebsi akan
menionrkal noduk satu gans ketutunan dibandingkan dengan mode! 4. T meded 5 i
cipan diincikasikan kemunzkman parasit mempunyad kemampuan antuk mendeicksi sl
Jroreriing denn ketaonpsungan dup pavasit di dalaim popuedagt suang:.
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